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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Di Indonesia, hampir separuh dari seluruh kematian bayi terjadi pada masa neonatal. Diterima
Penyebab utama kematian bayi adalah asfiksia. Terdapat faktor risiko yang dapat 16 September 2023
menyebabkan asfiksia pada neonatus, diantaranya adalah pemberian oksitosin untuk  Rewvisi

induksi persalinan. Penelitian ini mengambil data dari rekam medis dengan sampel 20 Oktober 2023
berjumlah 292 neonatus lahir cukup bulan per vaginam di Rumah Sakit Umum salah  Disetujui

satu Kabupaten di Jawa Barat. Subjek dengan hipertensi pada kehamilan, berat badan 10 November 2023
lahir rendah, lahir per vaginam dengan alat bantu, ketuban pecah dini, induksi Terbit online
persalinan lainnya tidak diikutsertakan dalam penelitian. Data diuji menggunakan uji 15 Januari 2024
chi-square dengan tingkat kemaknaan 0,05. Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisa hubungan antara induksi oksitosin dan usia ibu dengan kejadian asfiksia

pada neonatus. Penelitian ini menemukan prevalensi kejadian asfiksia pada neonatus

dengan pemberian induksi oksitosin sebesar 63,3% dan adanya hubungan antara KATA KUNCI
pemberian cksitosin dengan kejadian asfiksia pada neonatus (p=0,003), sedangkan

usia ibu tidak berhubungan dengan kejadian asfiksia (p=0,128). Pemberian oksitosin g  kcitasin
untuk mempercepat proses persalinan sebaiknya hanya digunakan untuk kasus o Asfiksia, )
tertentu untuk menghindari kemungkinan terjadinya asfiksia neonatorum. & MNeonates.

ABSTRACT

In Indonesia, almost half of infant’s deaths occur during the neonatal period. The
leading cause of infant death was asphyxia. There are risk factors that can cause
asphyxia in neonates, including the administration of oxytocin for childbirth induction.
This study took data from medical records with o sample of 282 term neonates born
vaginally at the General Hospital of one of the districts in West Java. Subjects with
hypertension in pregnancy, low birth weight, born vaginally with aids, amniotic
rupture early, and other labor induction were not included in the study. The daota was
tested using a chi-square test with a level of meaning of 0.05. The purpose of this
study was to analyze the relationship between oxytocin induction and maternal age
with the incidence of asphyxia in neonates. This study found the prevalence of
asphyxia in neonates with oxytocin induction was 63.3% and there was a relationship
between oxytocin administration and the incidence of asphyxia in neonates (p =

222
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0.003), while maternal age was not related to the incidence of asphyxia (p = 0.128).
Owytocin administration to speed up the labor process should only be used for certain
cases to avoid the possibility of neonatal asphyxia.

1. PENDAHULUAN

Meonatus adalah bayi yang berusia 0 sampai dengan 28 hari. Pada masa ini terdapat risiko
gangguan kesehatan yang paling tinggi dan berakibat pada kematian.(Dare et al., 2021) Menurut World
Health Organization (WHO), angka kematian bayi (AKB) didunia adalah 2,6 juta kematian. Kematian
neonatus terbanyak terjadi di hari dan minggu pertama, dengan sekitar 1 juta bayi meninggal pada
hari pertama kehidupan.(World Health Organization, 2023) Di Indonesia, sebanyak 73,1% dari seluruh
kematian balita terjadi pada masa neonatal dan 27,8% disebabkan oleh asfiksia.(Kementerian
Kesehatan Republik indonesia, 2021)

Dari 120 juta bayi yang dilahirkan setiap tahunnya, terdapat 3,6 juta bayi (3%) yang mengalami
asfiksia.(Marwiyah, 2016) Kejadian asfiksia pada neonatus dipengaruhi beberapa faktor antara lain
faktor ibu, bayi, plasenta dan persalinan.(Collins & Popek, 2018; Gillam-Krakauer & Gowen Jr, 2023)
Salah satu yang berkaitan dengan faktor keadaan ibu yaitu usia. Ibu dengan usia kurang dari 20 tahun
dan lebih dari 35 tahun lebih berisiko melahirkan bayi dengan asfiksia.(Widiani et al., 2016) Perdarahan
antepartum, operasi caesar, persalinan dengan bantuan alat, ketuban pecah dini, cairan ketuban
dengan mekonium, berat lahir rendah, dan kelahiran prematur merupakan faktor risiko lain dari
kejadian asfiksia.(Mulugeta et al., 2020; Woday et al., 2019)

Induksi persalinan normal dengan oksitosin merupakan metode induksi yang masih cukup sering
dipraktikkan.(Rohmah & Nawangsih, 2020) Tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk mempercepat
proses persalinan per vaginam.(Drummond, 2018) Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menilai
hubungan antara pemberian cksitosin dan kejadian asfiksia pada neonatus. Penelitian yang dilakukan
oleh oleh Margiyanti et al, menemukan bahwa dari seluruh ibu bersalin pervaginam dengan induksi
sebagian besar menggunakan induksi oksitosin 74,5% dan angka kejadian asfiksia sebesar
28,3%.(Margiyati & Kurniawati, 2017} Akan tetapi, Utami RE menemukan tidak ada hubungan antara
induksi persalinan dengan kejadian asfiksia pada neonatus.(Utami, 2015)

Penelitian yang dilakukan saat ini bertujuan untuk menilai hubungan antara usia ibu dan
pemberian oksitosin dengan kejadian asfiksia neonatorum, dengan menyingkirkan berbagai faktor lain
yang dapat memengaruhi asfiksia neonatorum seperti hipertensi pada kehamilan, berat badan lahir
rendah, lahir per vaginam dengan alat bantu, ketuban pecah dini, dan induksi persalinan dengan

metode lain.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan menggunakan pendekatan potong-
lintang. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah salah satu Kabupaten di Jawa Barat pada
bulan Agustus sampai Oktober 2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
consecutive non-random sampling. Besar sampel sebanyak 292 rekam medis pasien yang bersalin pada
bulan Januari 2018 — Desember 2018. Kriteria inkulsi pada penelitian ini adalah seluruh bayi baru lahir
cukup bulan (37-42 minggu) dan lahir pe rvaginam, sedangkan kriteria eksklusinya adalah riwayat
hipertensi kehamilan ibu (preeklamsi dan eklamsi), berat badan lahir rendah (BBLR), persalinan dengan
bantuan (vakum, ekstraksi dan forsep), ketuban pecah dini {KPD), dan induksi persalinan selain dengan
oksitosin. Variabel yang diteliti adalah usia ibu, pemberian oksitosin untuk induksi persalinan dan
kejadian asfiksia neonatorum. Neonatus dimasukan ke dalam kelompok asfiksia apabila skor APGAR
<7.[Committee of Obstetric Practice & American Academy of Pediatrics, 2015) Hubungan antara

variabel dianalisa menggunakan uji Chi-Square dengan taraf kemaknaan (o) 0,05.

3. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 56,8% neonatus mengalami asfiksia (Tabel 1). Jumlah
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan data nasional, namun hasil ini serupa dengan penelitian
oleh Agustin L yang dilakukan di rumah sakit di Kediri. Prevalensi asfiksia neonatorum di rumah sakit
tersebut sebesar 50%.(Agustin, 2019) Kejadian asfiksia neonatorum meningkat dengan adanya proses
kelahiran lama, kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, usia ibu < 25 tahun, penyakit kronik ibu,
induksi persalinan dengan oksitosin, perdarahan antepartum, operasi caesar, persalinan dengan
bantuan alat, fetal distress dan meconium pada air ketuban.(Fitriana et al., 2021; Mulugeta et al., 2020)

Induksi persalinan merupakan prosedur persalinan yang paling sering dilakukan.(Marconi, 2019)
Tujuan induksi adalah untuk mempercepat proses persalinan. Induksi persalinan hanya diindikasikan
saat risiko meneruskan kehamilan untuk ibu dan bayi lebih besar dibandingkan risiko terminasi
kehamilan dengan pemberian induksi.{Beshir et al., 2021) Selama 20 tahun terakhir, induksi persalinan
di negara berpendapatan menengah dan tinggu terus meningkat.(Swift et al.,, 2022) Pemberian
oksitosin intravena merupakan metode induksi persalinan yang paling sering digunakan pada
kehamilan dengan kemungkinan bayi lahir hidup tinggi dan dapat dilahirkan secara per vaginam.(Daly
et al., 2020; Leduc et al,, 2015) Penelitian sebelumnya di Rumah Sakit Daerah (RSUD) Bandung

menunjukan sebagian besar (57%) persalianan menggunakan oksitosin untuk menginduksi
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persalinan.(Sri Mas Hartini et al., 2018) Hasil tersebut sesuai dengan penelitian ini, yaitu sebagian besar
subjek penelitian (75,7%) mendapatkan induksi dengan oksitosin saat persalinan (Tabel 1).

Ibu berusia 20 — 35 tahun termasuk dalam kategori usia produktif (81,5%) dan merupakan
kelompok usia dengan jumlah subjek terbanyak pada penelitian ini (Tabel 1). Umumnya pada usia ini,
perempuan sudah menikah dan berencana untuk memilki keturunan.{Katiandagho & Kusmiyati, 2015)
Perempuan Usia < 20 tahun dan = 35 tahun memilki risiko kematian perinatal yang lebih tinggi.(Heriani,
2016} Ibu yang berusia < 20 tahun belum siap baik dari organ reproduksi maupun psikologis untuk
kehamilan dan bersalin, sedangkan ibu yang berusia > 35 tahun tidak memiliki kesehatan dan kondisi
rahim yang sebaik seperti saat masih berusia 20— 35 tahun.(Katiandagho & Kusmiyati, 2015) Pada usia
= 35 tahun terdapat kemunduran fisik dalam menjalani kehamilan dan memiliki faktor predisposisi
untuk terjadinya preeklamsi. Perfusi plasenta akan mengalami gangguan pada preeklampsi sehingga
mengakibatkan aliram darah ke plasenta berkurang dan gangguan fungsi plasenta. Kondisi ini
mengakibatkan terjadinya hipoksia janin yang selanjutnya berdampak pada timbulnya asfiksia saat

bayi lahir dan gawat janin.(Rahma & Armah, 2014).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Frekuensi Persentase (%)

Kejadian Asfiksia

Asfiksia 171 58,6

Tidak Asfiksia 121 414
Induksi persalinan

Ya 221 75,7

Tidak 71 243
Usia Ibu

< 20 tahun 22 7.5

20— 35 tahun 238 815

> 35 tahun 32 11

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kejadian asfiksia pada neonatus lebih banyak ditemukan
pada kelompok usia ibu 20 — 35 tahun, namun tidak ada hubungan antara usia ibu dan kejadian asfiksia
(Tabel 2). Rahma AS et al juga menyampaikan hasil yang serupa dengan penelitian ini.(Rahma & Armah,
2014) Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari P et al pada 377 necnatus
dengan asfiksia ringan, sedang dan berat. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat
hubungan antara usia ibu dan jenis asfiksia.(Wulandari et al.,, 2016) Perbedaan hasil penelitian

mungkin terjadi karena perbedaan subjek. Pada penelitian tersebut seluruh subjek menderita asfiksia
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sedangkan pada penelitian ini terdapat kelompok yang tidak asfiksia dan kelompok asfiksia ringan,
sedang, berat dijadikan dalam satu kelompok. Adanya faktor lain seperti lama persalinan yang
berhubungan dengan kejadian asfiksia mungkin memengaruhi pada hasil penelitian ini.

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar subjek pada kelompok yang mendapatkan oksitosin
mengalami asfiksia sedangkan kelompok yang tidak diinduksi lebih banyak yang tidak asfiksia. Induksi
oksitosin merangsang kontraksi otot rahim agar dapat melahirkan secara normal. Namun, tindakan ini
tidak selalu tanpa risiko.(Utami, 2015) Kontraksi otot Rahim berlebihan berakibat pada berkurangnya
waktu relaksasi sehingga terjadi partus presipitatus. Kelainan ini dapat menyebabkan asfiksia.(Hidalgo-
Lopezosa et al., 2016; Istikomah, 2017) Review sistematik dari database Chocrane menemukan bahwa
dosis oksitosin yang digunakan untuk induksi persalinan tidak berpengaruh terhadap kematian
neonatal termasuk yang disebabkan oleh asfiksia.(Budden et al., 2014) Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa pemberian oksitosin berhubungan dengan kejadian asfiksia pada neonatus. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami RB. Adanya perbedaan hasil disebabkan oleh jumlah
subjek yang persalinannya diinduksi dengan oksitonin jauh lebih sedikit dibandingkan dengan yang

tidak diberikan oksitosin.(Utami, 2015)

Tabel 2. Hubungan Usia Ibu dan Induksi Oksitosin dengan Asfiksia

Kejadian Asfiksia Total Nilai p
Ya (n(%)) Tidak (n(%))
Usia ibu
<20 tahun 10 (45,5%) 12(54,5%) 22
20-35 tahun 146 (61,3%) 92 (38,7%) 238 0,128
>35 tahun 15 (46,9%) 17(53,1%) 32
Pemberian Induksi Persalinan
Ya 140 (63,3%) 81(36,7%) 221 0 003+
Tidak 31(43,7%) 40(563%) 71 ’
Total 171 121 292

Keterangan: * p < 0,05

Penelitian ini hanya mengikutsertakan bayi yang dilahirkan cukup bulan dan lahir normal per
vaginam sehingga menyingkirkan fakor asfiksia neonatorum terkait lahir prematur, dan metode
persalinan lain. Selain itu semua kriteria eksklusi pada penelitian ini merupakan faktor risiko asfiksia
neonatorum, sehingga kemungkinan bias hasil akibat pengaruh faktor tersebut terhadap kejadian
asfiksia neonatorum dapat dihilangkan. Meskipun demikian, pengumpulan data melalui rekam medis

memiliki beberapa keterbatasan. Faktor lain yang mempengaruhi kejadian asfikisa seperti dosis dan
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durasi pemberian oksitosin selama persalinan serta lama persalinan tidak tercatat lengkap pada
seluruh rekam medis. Keadaan tali pusat dan letak bayi juga belum diteliti pada penelitian ini.
Penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung pemberian oksitosin
pada persalinan sehingga dosis dan durasi pemberian oksitosin serta lama persalinan dapat dipantau

serta dianalisa pengaruhnya terhadap kejadian asfiksia neonatorum.

KESIMPULAN

Induksi persalinan dengan oksitosin pada kehamilan aterm perlu dilakukan dengan hati-hati
dengan mempertimbangkan besarnya manfaat dibandingkan risiko kemungkinan terjadinya afiksia

neonatorum.
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. ABSTRACT |
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| leading cause of infant death was asphyxia. There are risk factors that can cause |
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| amniotic rupture early, and ather labor induction were not incduded inﬂ»ﬂstudy. The |
i data was tested using a chisquare test with a level of meaning of 0.05. The purpose |
| of this study was to analyze the relationship between oxytocin induction and |
| maternal age with the incidence of asphyxia in neonates. This study fgind the |
| prevalence of asphyxa in neonates with oxytocin induction was 63.3% and there was |
i a relationship between oxytocin administration and the incidence of asphyxia in |
| neonates (p = 0.003), while maternal age was not related to the incidence of asphyxia |
{p = 0.128]. Oxytocin administration to speed up the labor process should only be
L used for certain cases to avoid the possibility of neonatal asphyxia. |

KATA KUNCI

s oksitosin,
* asfiksia,
*  neonatus




1. PENDAHULUAN

MNecnatus adalah bayi yang berusia 0 sampai dengan 28 hari. Pada masa ini terdapat risiko
gangguan kesehatan yang paling tinggi dan berakibat pada kematian.(Dare et al, 2021) Menurut
World Health Organizotion (WHQ), angka kematian bayi (AKB) didunia adalah 2,6 juta kematian.
Kematian neonatus terbanyak terjadi di hari dan minggu pertama, dengan sekitar 1 juta bayi
meninggal pada hari pertama kehidupan.(World Health Organization, 2023} Di Indonesia, sebanyak
73,1% dari seluruh kematian balita terjadi pada masa neonatal dan 27,8% disebabkan oleh
asfiksia.(Kementerian Kesehatan Republik indonesia, 2021)

Eri 120 juta bayi yang dilahirkan setizp tahunnya, terdapat 3,6 juta bayi {3%) yang mengalami|
asfiksia.(Marwiyah, 2016) Kejadian asfiksia pada neonatus dipengaruhi beberapa faktor antara lain

ktor ibu, bayi, plasenta dan persalinan.(Collins & Popek, 2018 Gillam-krakauer & Gowen Ir, 2023)
Salah satu yang berkaitan dengan faktor keadaan ibu yaitu usia. %u dengan usia kurang dari 20 tahun
dan lebih dari 35 tahun |ebih berisiko melahirkan bayi dengan asfiksia.(Widiani et al., 2016) Perdarahan
antepartum, operasi caesar, persalinan dengan bantuan alat, ketuban pecah dini, cairan ketuban
dengan mekanium, berat lahir rendah, dan kelzhiran prematur merupakan faktor risiko lain dari
kejadian asfiksia.(Mulugeta et al., 2020; Woday et al,, 2019)

Induksi persalinan normal dengan oksitosin merupakan metode induksi yang masih cukup
sering dipraktikkan.(Rohmah & Nawangsih, 2020} Tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempercepat proses persalinan per vaginam.(Drummond, 2018) Beberapa penelitian telah dilakukan
untuk menilai hubungan antara pemhberian oksitosin dan kejadian asfiksia pada neonatus. Penelitian
yang dilakukan oleh aleh Margiyanti et af, menemukan bahwa dari seluruh ibu bersalin pervaginam
dengan induksi sebagian besar menggunakan induksi oksitosin 74,5% dan angkg kejadian asfiksia
sebesar 28,3%.(Margiyati & Kumiawati, 2017) Akan tetapi, Utami RB menemukan tidak ada hubungan
antara induksi persalinan dengan kejadian asfiksia pada neonatus.(Utami, 2015}

Penelitian yang dilakukan saat ini bertujuan untuk menilai Ebungan antara usia ibu dan
pemberian oksitosin dengan kejadian asfiksia neonatorum, dengan menyingkirkan berbagai faktor lain
yang dapat memengaruhi asfiksia neonatorum seperti hipertensi pada kehamilan, berat badan lzhir
rendah, lahir per vaginam dengan alat bantu, ketuban pecah dini, dan induksi persalinan dengan

metode lain.

2. METODOLOGI PENELITIAN

enis penelitian ini adalah analitik observasional dengan menggunakan pendekatan patong-

lintang. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah salah satu Kabupaten di Jawa Barat




pada bulan Agustus sampai Oktober 2019. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
consecutive non-random sampling. Besar sampel sebanyak 292 rekam medis pasien yang bersalin
pada bulan Januari 2018 — Desember 2018. Kriteria inkulsi pada penelitian ini adalah seluruh bayi baru
lahir cukup bulan (37-42 minggu) dan |ahir pe rvaginamﬁedangkan kriteria eksklusinya adalah riwayat
hipertensi kehamilan ibu (preeklamsi dan eklamsi), berat badan lahir rendah (BBLR}, persalinan
dengan bantuan (vakum, ekstraksi dan forsep), ketuban pecah dini (KPD}, dan induksi persalinan selain
dengan oksitosin. Variabel yang diteliti adalah usia ibu, pemberian oksitosin untuk induksi persalinan
dan kejadian asfiksia neonatorum. Neonatus dimasukan ke dalam kelompok asfiksia apabila skor
APGAR <7.(Committee of Obstetric Practice & American Academy of Pediatrics, 2015) Hubungan

antara variabel dianalisa menggunakan wji Chi-Square dengan taraf kemaknaan (o) 0,05,

3. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 56,8% neonatus mengalami asfiksia {Tabel 1). Jumlah
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan data nasional, namun hasil ini serupa dengan penelitian
oleh Agustin L yang dilakukan di rumah sakit di Kediri. Prevalensi asfiksia neonatorum di rumah sakit
tersebut sebesar 50%.(Agustin, 2019} Kejadian asfiksia neonatorum meningkat dengan adanya proses
kelahiran lama, kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, usia ibu < 25 tahun, penyakit kronik ibu,
induksi persalinan dengan oksitosin, perdarahan antepartum, operasi caesar, persalinan dengan
bantuan alat, fetol distress dan meconium pada air ketuban.(Fitriana et al., 2021; Mulugeta et al.,
2020)

Induksi persalinan merupakan prosedur persalinan yang paling sering dilakukan.(Marconi,
2019) Tujuan induksi adalah untuk mempercepat proses persalinan. Induksi persalinan hanya
diindikasikan saat risiko meneruskan kehamilan untuk ibu dan bayi lebih besar dibandingkan risiko
terminasi kehamilan dengan pemberian induksi.(Beshir et al.,, 2021) Selama 20 tahun terakhir, induksi
persalinan di negara berpendapatan menengah dan tinggu terus meningkat.(Swift et al, 2022)
Pemberian oksitosin intravena merupskan metode induksi persalinan yang paling sering digunakan
pada kehamilan dengan kemungkinan bay lahir hidup tinggi dan dapat dilahirkan secara per
vaginam.(Daly et al,, 2020; Leduc et al., 2015) Penelitian sebelumnya di Rumah Sakit Daerah (R3UD)
Bandung menunjukan sebagian besar (57%) persalianan menggunakan oksitosin untuk menginduksi
persalinan.(Sri Mas Hartini et al, 2018) Hasil tersebut sesuai dengan penelitian ini, yaitu sebagian
besar subjek penelitian (75,7%) mendzpatkan induksi dengan oksitosin saat persalinan (Tabel 1).

|bu berusia 20 — 35 tahun termasuk dalam kategori usia produktif (81,5%) dan merupakan
kelompok usia dengan jumlah subjek terbanyak pada penelitian ini (Tabel 1). Umumnya pada usia ini,

perempuan sudah menikah dan berencana untuk memilki keturunan.{Katiandagho & Kusmiyati, 2015)




Perempuan Usia < 20 tahun dan > 35 tahun memilki risiko kematian perinatal yang lebih
tinggi.(Heriani, 2016) |bu yang berusia < 20 tahun belum siap baik dari organ reproduksi maupun
psikologis untuk kehamilan dan bersalin, sedangkan ibu yang berusia > 35 tahun tidak memiliki
kesehatan dan kondisi rahim yang sebaik seperti saat masih berusia 20 — 35 tahun.(Katiandagho &
Kusmiyati, 2015) Pada usia > 35 tahun terdapat kemunduran fisik dalam menjalani kehamilan dan
memiliki faktor predispeosisi untuk terjadinya preeklamsi. Perfusi plasenta akan mengalami gangguan
pada preeklampsi sehingga mengakibatkan aliran darah ke plasenta berkurang dan gangguan fungsi
plasenta. Kondisi ini mengakibatkan terjadinya hipoksia janin yang selanjutnys berdampak pada

timbulnya asfiksia saat bayi lahir dan gawat janin.(Rahma & Armah, 2014)

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Frekuensi Persentase (%)

Kejadian Asfiksia

Asfiksia 171 58.6

Tidak Asfiksia 121 41.4
Induksi persalinan

Ya 221 15,7

Tidak 71 243
Usia Ibu

< 20 tahun 22 T5

20 — 35 tahun 238 81.5

> 35tahun 32 11

Hasil penelitian ini megunjukan bahwa kejadian asfiksia pada neonatus lebih banyak
ditemukan pada kelompok usiae%u 20 — 35 tahun, namun tidak ada hubungan antara usia ibu dan
kejadian asfiksia (Tabel 2}. Rahma AS et al juga menyampaikan hasil yang serupa dengan penelitian
ini.(Rahma & Armah, 2014) Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari P et
al pada 377 neonatus dengan asfiksia ringan, sedang dan berat. Pada penelitian tersebut ditemukan
bahwa terdapat albungan antara usia ibu dan jenis asfiksia.{Wulandari et al., 2016) arbedaan hasil
penelitizn mungkin terjadi karena perbedaan subjek. Pada penelitian tersebut seluruh subjek
menderita asfiksia sedangkan pada penelitian ini terdapat kelompok yang tidak asfiksia dan kelompok
asfiksia rinﬁn. sedang, berat dijadikan dalam satu kelompok. Adanya faktor lain seperti lama
persalinan yang berhubungan dengan kejadian asfiksia mungkin memengaruhi pada hasil penelitian
ini.

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar subjek pada kelompok yang mendapatkan
oksitosin mengalami asfiksia sedangkan kelompok yang tidak diinduksi lebih banyak yang tidak asfiksia
Induksi oksitosin merangsang kontraksi otot rahim agar dapat melghirkan secara normal. Namun,
tindakan ini tidak selalu tanpa risiko.{Utami, 2015) Kontraksi otot Rahim berlebihan berakibat pada

berkurangnya waktu relaksasi sehingga terjadi partus presipitatus. Kelainan ini dapat menyebabkan




asfiksia.[Hidalgo-Lopezosa et al, 2016; Istikomah, 2017) Review sistematik dari database Chocrane
menemukan bahwa dasis oksitosin yang digunakan untuk induksi persalinan tidak berpengaruh
terhadap kematian neonatal termasuk yang disebabkan oleh asfiksia.(Budden et al, 2014) Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pemberian oksitosin erhubungan dengan kejadian asfiksia pada
neonatus. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami RB. Adanya perbedaan hasil
disebabkan oleh jumlah subjek yang persalinannya diinduksi dengan oksitonin jauh lebih sedikit

dibandingkan dengan yang tidak diberikan cksitesin.(Utami, 2015)

Tabel 2. Hubungan Usia |bu dan Induksi Oksitosin dengan Asfiksia

Kejadian Asfiksia
Yaln@k))  Tidak ey O Wilaip
Usia ibu
<20 tahun 10 (45,5%) 12 (54 5%) 22
20-35 tahun 146 (61.3%) 92 (38,7%) 238 0,128
=35 tahun 15 (46,9%) 17 (53 1%) 32
Pemberian Induksi
Persalinan
Ya 140 (63.3%) 81 (36.7%) 221 0,003*
Tidak 31 (43.7%) 40 (56,3%] 71
Tatal 171 121 292

Keterangan: * p < 0,05

Penelitian ini hanya mengikutsertakan bayi yvang dilahirkan cukup bulan dan Iahir normal per
vaginam sehingga menyingkirkan fakor asfiksia neonatorum terkait lahir prematur, dan metode
persalinan lain. Selain itu semua kriteria eksklusi pada penelitian ini merupakan faktor risiko asfiksia
neonatorum, sehingga kemungkinan bias hasil akibat pengaruh faktor tersebut terhadap kejadian
asfiksia neonatorum dapat dihilangkan. Meskipun demikian, pengumpulan data melalui rekam medis
memiliki beberapa keterbatasan. Faktor lain yang mempengaruhi kejadian asfikisa seperti dosis dan
durasi pemberian oksitosin selama persalinan serta lama persalinan tidak tercatat lengkap pada
seluruh rekam medis. Keadaan tali pusat dan letak bayi juga belum diteliti pada penelitian ini.
Penelitian berikutnyza dapat dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung pemberian oksitosin
pada persalinan sehingga dosis dan durasi pemberian oksitosin serta lama persalinan dapat dipantau

serta dianalisa pengaruhnya terhadap kejadian asfiksia neonatorum.

KESIMPULAN

Induksi persalinan dengan oksitosin pada kehamilan aterm perlu dilakukan dengan hati-hati
dengan mempertimbangkan besarnya manfaat dibandingkan risiko kemungkinan terjadinya afiksia

neonatorurm.
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